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ORINEWS.id – HT Ibrahim, ST, MM, akan dilantik sebagai anggota
DPR RI periode 2024-2029 pada Selasa (4/3/2025), menggantikan
Teuku Riefky Harsya yang kini menjabat Menteri Ekonomi Kreatif
di Kabinet Merah Putih Prabowo-Gibran.

Pelantikan anggota DPR RI Pengganti Antarwaktu (PAW) itu akan
dilaksanakan dalam rapat paripurna di Ruang Rapat Paripurna,
Gedung  Nusantara  II,  Jl.  Jenderal  Gatot  Subroto,  Jakarta
Pusat.

Dalam  pesan  singkat  yang  diterima  media  ini  melalui  grup
WhatsApp pada Senin (3/2/2025), HT Ibrahim mengungkapkan rasa
syukurnya atas pelantikan tersebut.

“Assalamualaikum  wr  wb.  Mohon  izin  kawan-kawan,  insyaAllah
saya besok dilantik sebagai anggota DPR RI. Mohon doa dan
dukungannya  untuk  kelancaran  acara,”  tulis  Politisi  Senior
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Aceh Besar itu.

HT Ibrahim, yang saat ini menjabat sebagai Wakil Ketua DPD
Partai Demokrat Aceh, berhasil meraih suara terbanyak kedua
setelah Teuku Riefky Harsya yang meraih 88.005 suara.

Keberhasilan HT Ibrahim ini tidak lepas dari dinamika politik
yang terjadi setelah Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming
Raka  resmi  dilantik  sebagai  Presiden  dan  Wakil  Presiden
Republik Indonesia pada 20 Oktober 2024.

Dalam Kabinet Merah Putih yang diumumkan Prabowo, Teuku Riefky
Harsya diangkat sebagai Menteri Ekonomi Kreatif/Kepala Badan
Ekonomi Kreatif.

Sesuai  dengan  peraturan  yang  berlaku,  seorang  anggota
legislatif yang diangkat menjadi pejabat negara harus mundur
dari jabatannya di DPR. Karena itu, kursi yang ditinggalkan
oleh Teuku Riefky secara otomatis jatuh kepada HT Ibrahim
berdasarkan mekanisme partai.[]


